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Abstract 
Implementation of the Hindudi religious education class many experienced 
problems, such as that found in the SDN 4 Singapadu Kaler. Ketuntasan learned Hindu 
who reached a class V student at that school just 43.75%. In other words, there are only 
7 students who complete their learning process and 9 (56.25%) pertained not to your 
satisfaction. This research aim to know the Hindu learning results increased on grade V 
in the school by using audio visual learning model 162. This study aims to determine 
the improvement of student learning outcomes after the application of learning models 
of audio visual Ramayana on students of grade V SDN 4 Singapadu Kaler in the 
academic year 2016/2017. Student response against Hindu religious education learning 
with the use of audio visual learning model of Ramayana in cycle I, the most dominant 
activity is listen/pay attention to the teacher and writing with KBM are getting persentse 
very high 81.25%. There were some low points that lead to a less active pemebelajaran 
and msih focused on teachers only. Student response in cycle II has already started to 
increase in learning than previous cycles, overall student response in audio visual 
learning Ramayana on cycle II is very good. Pemebelajaran on cycle II were carried 
out with the active communication incentives because it happens between teachers with 
students. It is expected to be able to support the improvement of the results of learning 
achieved by students. 
Based on the results obtained during research class action with audio visual 
learning model implementation of Ramayana, Hindu study results of students in these 
schools increased. An average score of student learning results shows that there is an 
increase of prasiklus, the cycle I and cycle II. On the prasiklus of 16 students 7 students 
obtained the results of the study is not complete. The average results of student learning 
on a cycle I of 74% with ketuntasan klaksikal on cycle I of 62.5% or 10 students have 
been completely. In cycle II, an average of 89% of student learning outcomes and 
ketuntasan classical 100% or 16 students have reached the ketuntasan study. 
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I. PENDAHULUAN 
Pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia serta 
peningkatan potensi spritual. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral. 
Peningkatan potensi spritual mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-
nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan individual 
ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi spritual tersebut pada akhirnya 
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bertujuan pada optimalisasi berbagai potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya 
mencerminkan harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan.Pendidikan Agama 
Hindu adalah usaha yang dilakukan secara terencana dan berkesinambungan dalam 
rangka mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memperteguh keimanan dan 
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, serta peningkatan 
potensi spiritual sesuai dengan ajaran agama Hindu. 
Kurikulum Pendidikan Agama Hindu yang berbasis standar kompetensi dan 
kompetensi dasar mencerminkan kebutuhan keragaman kompetensi secara nasional. 
Standar ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai kerangka acuan dalam 
mengembangkan Kurikulum Pendidikan Agama Hindu sesuai dengan kebutuhan daerah 
ataupun di lembaga pendidikan formal maupun nonformal serta masyarakat. Untuk 
mencapai tujuan pendidikan Agama Hindu tidaklah mudah, seringkali dalam 
pelaksanaan di kelas banyak mengalami masalah – masalah. Seperti yang di alami di 
SDN 4 Singapadu Kaler ketuntasan belajar Agama Hindu yang dicapai pada kelas V 
hanya 43,75%. Dimana hanya terdapat 7 siswa yang tergolong tuntas dan 9 ( 56.25% ) 
sisanya tergolong tidak tuntas.  
Berdasarkan observasi oleh peneliti pada kelas tersebut situasi kelas pada saat 
belajar sangatlah kondusif. Karena hanya terdapat 16 siswa pada kelas yang tergolong 
luas. Ini seharusnya dapat memaksimalkan pembelajaran yang di lakukan oleh siswa. 
Akan tetapi pada saat pembelajaran berlangsung terdapat beberapa siswa yang terlihat 
jenuh dan kurang memperhatikan guru saat mengajar.Berdasarkan wawancara peneliti 
dengan beberapa murid di dapatkan informasi bahwa mereka merasa jenuh dengan 
metode mengajar  yang diguanakan oleh guru dimana guru memakai metode ceramah 
dalam penyampaian materinya. Karena pada dasarnya perkembangan kognitif siswa 
sekolah dasar yang jauh berbeda dengan siswa di jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
berdampak pada pembelajaran di sekolah dasar harus di kemas berbeda. Selain itu siwa 
yang mengikuti pelajaran perkembangannya sangat bervariasi kemampuan 
intelektualnya. Dimana terdapat siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi dan 
rendah pada kelas yang sama. Oleh karena itu guru hendaknya dapat mengemas 
pembelajaran sesuai karakteristik dan perkembangan intelektual siswa untuk 
mempelajari serta memahami materi yang disampaikan. 
Dalam mengatasi permasalahan ini peneliti akan mengganti metode ceramah 
yang digunakan oleh guru dengan model pembelajaran Audio Visual untuk 
meningkatkan hasil belajar Agama Hindu siswa kelas V SDN 4 Singapadu Kaler. 
Karena dengan model pembelajaran Audio Visual akan melibatan indra pengelihatan 
dan pendengaran dalam merekam informasi yang disampaikan sehinga dapat 
membangkitkan minat siswa yang memiliki perkembangan intelekual rendah. Dalam 
penggunaan model pembelajaran Audio Visual ini peneliti menggunakan cerita  
Ramayana  sebagai medianya. Selain menarik cerita Ramayana juga mengandung 
banyak nilai – nilai pendidikan Agama Hindu yang akan membuat siswa lebih mudah 
memahami materi dengan cara yang menyenangkan.  Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
tertarik untuk menerapkan salah satu model pembelajran yakni dengan model 
pembelajran audio visual Ramayanapada Siswa Kelas V SDN 4 Singapadu Kaler Tahun 
Pelajaran 2016/2017 untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian yang dilakukan ini adalah Penelitian Tindakan kelas. Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research) adalah “penelitian yang dilakukan oleh 
guru dikelas atau disekolah tempat mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan 
atau peningkatan praktik dan proses dalam pembelajaran” (Susilo, 2007 : 16). Penelitian 
Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SDN 4 Singapadu Kaler  pada Tahun Pelajaran 
2016/2017. Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 
SDN 4 Singapadu Kaler.  
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Berdasarkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian, Sujana (2004 : 37) 
menyatakan bahwa penelitian pada umumnya dikelompokan menjadi dua yaitu 
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Moelung (2003 : 4) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif merupakan penelitian yang temuannya tidak diperoleh melalui 
prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Penelitian tentang implementasi model 
pembelajaran audio visual Ramayana untuk meningkatkan hasil belajar Agama Hindu 
siswa kelas V SDN 4 Singapadu Kaler tahun pelajaran 2016/2017 yang dipilih oleh 
peneliti merupakan jenis kuantitatif. Data-data pendukung penelitia ini adalah rencana 
pembelajaran guru Agama Hindu kelas V. Interaksi proses belajar mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran audio visual Ramayana.  
Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) atau 
classroom action research. Dikatakan demikian karena penelitian ini dilaksanakan di 
dalam kelas dengan menerapkan tindakan yang disengaja. Ini sesuai dengan pengertian 
penelitian tindakan kelas, yaitu merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar 
berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersamaan (Arikunto,2006).Sementara itu, (Kunandar, 2011:46) mengemukakan 
bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan oleh guru 
di kelasnya sendiri. Jadi dapat dikatakan  bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) adalah 
suatu pencermatan yang dilakukan di kelas dengan melakukan suatu tindakan  untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapi guru dalam kegiatan pembelajaran.  
Sebagai tolak ukur keberhasilan dalam penelitian ini, maka ditetapkan indikator 
kinerja.Adapun indikator kinerja dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Persentase nilai rerata hasil belajar agama hindu siswa minimal 80%  atau 
termasuk berada pada kategori tinggi. 
2. Ketuntasan klaksikal minimal 80 % dari jumlah siswa pada akhir siklus 
dalam penelitian ini. 
 
III. HASIL PENELITIAN 
Adapun hasil diperoleh dari Implementasi Model pembelajaran Audio Visual 
Ramayana Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Agama Hindu Siswa Kelas V SDN 4 
Singapadu Kaler Tahun pelajaran 2016/2017 adalah sebagai berikut : 
1. Nilai Rata-rata Kelas 
Melalui hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukan bahwa model 
pembelajaran audio visual Ramayana dalam pembelajaran Agama Hindu memiliki 
dampak yang positif dalam meingkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN 4 Singapadu 
Kaler Tahun Pelajaran 2016/2017. Nilai rata-rata kelas yang dicapai mengalami 
peningkatan dari sebelum dilaksanakan tindakan yang dapat dilihat melalui grafik 
berikut ini : 
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Grafik 4.1 Peningatan Rata-Rata Kelas Setiap 
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Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat nilai rata-rata pada siklus I mencapai 
73.75. Pada siklusn II nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan mencapai 88.75. 
Nilai rata-rata yang dikehendaki peneliti sudah tercapai sesuai indikator keberhasilan 
yang direncanakan. 
2. Ketuntasan Klasikal 
Berdasarkan hasil analisis data dari lembar observasi, diperoleh aktivitas siswa 
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajrana audio visual 
Ramayanamengalami peningkatan. Hal ini berdampak positif terhadap ketuntasan 
belajar siswa sehingga ketuntasan klasikal yang dicapai mengalami peningkatan yang 
dapat dilihat pada grafik berikut ini : 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa ketuntasan klasikal yang dicapai 
mengalami peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Pada siklus Iketuntasan yang 
dicapai 74% kemudian meningkat setelah dilaksanakannya siklus II sebesar 89%. 
Ketuntasan klasikal yang hendak dicapai oleh peneliti adalah 80%. Target yang 
dikehendaki peneliti sudah dicapai pada pelaksanaan siklus I dan mengalami 
peningkatan pada pelaksanaan siklus II. 
3. Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajran Audio Visual Ramayana 
Respon siswa terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Hindu dengan 
menggunakan model pembelajaran audio visual Ramayana dinilai melalui form 
observasi aktivitas siswa yang diisi ketika proses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan hasil respon siswa yang dilaksanakan dalam pembelajaran dengan 
menggunakan audio visual Ramayana pada proses pembelajaran berlangsung sebagai 
berikut : 
 
Tabel 4.1 Aktivitas Siswa pada Siklus I 
No Aktivitas Siswa Persentase 
1 Mendengarkan/ Memperhatikan penjelasan Guru 81,25%  
2 Membaca buku siswa 68,75%  
3 Berdiskusi dengan temannya 62,5%  
4 Mengajukan pertanyaan 18,75%  
5 Mengemukakan pendapat 56,25%  
6 Menanggapi pertanyaan 12,5%  
7 Menulis yang relevan dengan KBM 81,25%  
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Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas siswa yang paling dominan 
pada siklus I adalah mendengarkan/ memperhatikan penjelas guru dan menulis yang 
relevan dengan KBM yang mendapat presentase sangat tinggi yaitu 81,25% karena 
hampir semua siswa melakukan hal tersebut. Aktivitas siswa lainnya yang berjalan 
cukup baik adalah membaca buku siswa mendapat persentase 68,75% dan berdiskusi 
dengan temannya yang mendapat presentase 62,5%. Dari tabel hasil observasi aktivitas 
siswa ini terlihat respon siswa masih kurang dalam pembelajaran karena masih siswa 
yang bertanya, menanggapi pertanyaan dan mengajukan pendapat masih sangat sedikit. 
Respon siswa yang rendah pada beberapa poin tersebut mengakibatkan 
pembelajaran menjadi kurang aktif dan masih terfokus pada guru saja. Oleh karena itu 
peneliti kemudian melanjutkan ke siklus II dan melaksanakan perbaikan yang mengacu 
pada hasil observasi respon siswa yang tergolong rendah pada pelaksanaan siklus I. 
Tabel 4.2 Aktivitas Siswa pada Siklus II 
No Aktivitas Siswa Persentase 
1 Mendengarkan/ Memperhatikan penjelasan Guru 93,75%  
2 Membaca buku siswa 87,05% 
3 Berdiskusi dengan temannya 81,25% 
4 Mengajukan pertanyaan 68,75% 
5 Mengemukakan pendapat 68,75% 
6 Menanggapi pertanyaan 50.00% 
7 Menulis yang relevan dengan KBM 93,75%  
 
Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa aktivitas siswa pada siklus II sudah 
sangat baik. Karena pada siklus IIrespon siswa sudah mulai meningkat dalam 
pembelajaran dibandingkan siklus sebelumnya. Siswa tidak lagi ragu-ragu untuk 
mengangkat tangan dalam mengajukan pertanyaan, mengajukan pendapat maupun 
menjawab pertanyaan masing-masing aspek ini mendapat presentase 68,75%, 68,75%, 
50,00%. Ketika guru melontarkan pertanyaan yang lumayan sulit, siswa mulai 
berdiskusi dengan teman sebangkunya untuk mendapat jawaban, presentase untuk aspek 
ini cukup tinggi yaitu 81,25% Secara keseluruhan respon siswa dalam pembelajaran 
pendidikan Agama Hindu dengan menggunakan model pembelajaran audio visual 
Ramayana pada siklus II sangatlah baik. Pembelajaran pada siklus ini terlaksana dengan 
aktif karena terjadi komunikasi yang insentif antara guru dengan siswa. Hal ini 
diharapkan akan mampu menunjang peningkatan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 
 
IV. SIMPULAN 
Berdasarkan permasalahan dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat 
disimpulkan dua hal sebagai berikut  
1. Implementasi model pembelajaran audio visual Ramayana pada siswa kelas V 
SDN 4 Singapadu kaler tahun pelajaran 2016/2017 adalah upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar Agama Hindu siswa yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Terdapat berbagai kendala yang dihadapi pada setiap implementasi 
siklusnya. Pada siklus II hasil belajar siswa sudah meningkat dan mampu mencapai 
target ketuntasan indikator keberhasilan penelitian ini. Hal ini karena dianalisisnya 
hasil refleksi siklus I sebagai bahan rujukan dalam memperbaiki proses 
pembelajaran pada siklus II.  
2. Implementasi model pembelajaran audio visual Ramayana pada siswa kelas V 
SDN 4 Singapadu Kaler tahun pelajaran 2016/2017, dapat meningkatkan hasil 
belajar Agama Hindu siswa. Dari skor rata-rata hasil belajar siswa menunjukkan 
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adanya peningkatan dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. Pada prasiklus 7 orang 
tidak tuntas dari 16 siswa. Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 74% 
dengan ketuntasan klaksikal pada siklus I sebesar 62,5% atau 10 orang siswa telah 
tuntas. Pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa 89% dan ketuntasan klasikal 
100% atau 21 orang siswa telah mencapai  
ketuntasan belajar. 
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